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BAB IV 
MODERNISASI DAN GAYA HIDUP KAUM URBAN DI KELURAHAN 
KEDUNGDORO SURABAYA : TINJAUAN ANTHONY GIDDEN 
 
A. Deskripsi Umum Penelitian di Kelurahaan Kedungdoro Surabaya 
Kelurahan Kedungdoro berlokasi di wilayah kecamatan Tegalsari 
yang berada di tengah-tengah Kota Surabaya. Surabaya sendiri merupakan 
suatu Kota yang  juga pusat dari perkembangan modernisasi di Provinsi 
Jawa Timur dan juga dikenel sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa Timur. 
Dimana wilayah Kecamatan Tegalsari yang memiliki berbagai bentuk 
medernisasi yang terbilang cukup tinggi. Dalam perkembanganya 
Keelurahan Kedungdoro memang memiliki letak yang strategis dan juga 
memiliki sejarah panjang. Selain itu Kelurahan Kedungdoro juga dipadati 
berbagai bentuk usaha dan aktivitas yang cukup padat.  
1. Geografis Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya Sendiri, kondisi geografis 
sekarang masuk dalam kecamatan Tegalsari Surabaya dimana di 
dalamnya juga terdapat beberapa Kelurahan di antaranya, Kelurahan 
Dr. Soetomo, Kelurahan Keputran, Kelurahan tegalsari, Kelurahan 
Wonorejo. Terlihat kecamatan Tegalsari memiliki tingkat modernisasi 
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yang tinggi dan merupakan wilayah Pusat di Kota Surabaya. 
Menjadikan wilayah cakupannya yang juga dapat merasakan dampak 
dari modernisasi khususnya bagi perkembangan modernisasi di 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Dalam perkembangan Geografis 
saat ini dilihat dalam batasan wilayahnya sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Batas wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
No. Batas Wilayah Nama Tempat / Wilayah 
1. Utara Kelurahan Genteng 
2. Selatan Kelurahan Wonorejo 
3. Barat Kelurahan Sawahan 
4. Timur Kelurahan Embong Kaliasin 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya Kecamatan 
Tegalsari Kota Surabaya tahun Bulan Januari sampai dengan Maret 2017  
 
Berikut ini penulis juga menyajikan beberapa data yang 
berhubungan dengan data geografis Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
yang beralamat di JL. Plemahan VI no. 01-05 Surabaya. Penyajian 
data dalam bentuk tabel guna mempermudah pemahaman. 
Tabel 4.2 
Data geografis Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
No. Jenis Data Geografis Satuan 
1. Luas wilayah 115 Ha 
 
2. 
 
a. Jarak dari pusat Pemerintahan 
Kelurahan 
2,5 km 
b. Jarak dari Ibukota Kota 1 km 
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c. Jarak dari Ibukota Propinsi Jawa Timur 2 km 
d. Jarak dari Ibukota Negara 1000 km 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya Kecamatan 
Tegalsari Kota Surabaya tahun Bulan Januari sampai dengan Maret 2017 
 
Dengan kondisi geografis kelurahan Kedungdoro Surabaya yang 
berada ditengah kota, membuat masyarakat khususnya para kaum 
urban memudahkan menjangkau berbagai aktivitasnya. Tempatnya 
menjadikan lokasi idaman bagi sebagian individu yang tinggal di 
Surabaya. Selain dalam menjakau pekerjaan yang memang di daerah 
Kelurahan Kedungdoro memiliki bangunan perkantoran dan tempat-
tempat hiburan serta prhotelan. Perkembangan Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya juga sangat dirasakan masyarakatnya yang bertempat tinggal 
tidak jauh dari berbagai bentuk kemudahan dari fasilitas yang 
menunjung kehidupan hingga sampai saaat ini.   
2. Demografis Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
 
Dengan letak geografis yang termasuk dalam salah satu wilyah 
pusat Surabaya. Mendapati wilayah Kelurahan Kedungdoro  sebagai 
wilayah yang padat penduduknya. Kondisi demografis sekarang ini 
dengan aktivitas penduduk yang tinggi itu pula terlihat juga bagaimana 
perkampungan banyak dibangun rumah-rumah yang begitu rapat 
dengan kanan kirinya. Selain kepadatan, ketidak terkontrolnya 
pembangunan yang semakin rapat di Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
ini telihat bagai hutan dengan tumpukan batu-bata dan beton. 
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Data kependudukan diperoleh melalui sensus penduduk dan survey 
yang diadakan oleh pihak kantor Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
Berikut ini adalah jumlah penduduk yang berada di wilayah kelurahan 
Kedungdoro Surabaya, akan disajikan dalam bentuk tabel yang terdiri 
dari penduduk, jenis kelamin, agama, usia, mata pencaharian dan 
pendidikan. 
Tabel 4.3 
Penduduk menurut jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1.  Laki-laki 12.956 
2. Perempuan  12.357 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro pada Bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017 
Jumlah penduduk di Kelurahan Kedungdoro Surabaya adalah 
25.313. Berdasarkan jenis kelamin jumlah penduduk di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. 
Tabel 4.4 
Penduduk menurut agama 
No
. 
Agama Jumlah 
1. Islam  21.008 
2. Kristen 3.201 
3. Katholik 10.099 
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4. Hindu 123 
5 Budha 156 
6 Penganut kepercayaan 
terhadap tuhan Yang 
Maha Esa  
45 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro pada Bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017 
Tabel keagamaan menujukkan bahwasanya hampir semua agama 
resmi di Indonesia memiliki penganut dengan jumlah yang berbeda-
beda diwilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya ini. yang mana 
agama yaitu, Islam, Kristen, Katholik, Hindu, dan Budha. Dari data 
diatas hanya agama Konghuchu yang tidak mempunyai penganut di 
wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Agama mayoritas yang 
dianut oleh penduduk Kelurahan Kedungdoro adalah agama Islam. 
 
Tabel 4.5 
Penduduk menurut usia kategori kelompok pendidikan 
No. Usia Jumlah 
1. 00 – 03 1.254 
2. 04 – 06 1.186 
3. 07 – 12 1.475 
4. 13 – 15 1.329 
5. 16 – 18 2.427 
6. 19 – keatas 4.240 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro pada Bulan Januari sampai dengan 
Maret 2017 
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Tabel 4.6  
Jumlah penduduk menurut usia kategori kelompok tenaga kerja 
No. Usia Jumlah 
1. 10 – 14 747 
2. 15 – 19 758 
3. 20 – 26 769 
4. 27 – 40 783 
5. 41 – 56 805 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya pada Bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017 
 
Tabel 4.7 
Jumlah penduduk menurut pekerjaan 
No. Mata pencaharian Jumlah 
 
 
1. 
Karyawan  
a. Pegawai Negeri Sipil 239 
b. TNI 35 
c. POLRI 35 
d. Swasta 1.269 
2. Pensiunan/Purnawirawan 269 
3. Wiraswasta 1.936 
4. Tani/ternak - 
5. Pelajar/mahasiswa 603 
6. Buruh tani - 
7. Dagang 769 
8. Nelayan - 
9. Ibu rumah tangga 769 
10. Belum bekerja/lain-lain 735 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya pada Bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017 
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Penduduk di wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya memiliki 
profesi yang beragam, hal ini terjadi karena memang letak wilayah 
kelurahan ini yang berdekatan dengan pusat Kota Surabaya. Mata 
pencaharian yang mendominasi dipilih oleh penduduk adalah sebagai 
karyawan swasta, yaitu degan jumlah 1.936 orang. Penduduk di wilayah 
ini tidak ada yang berprofesi sebagai petani/peternak, buru tani dan 
nelayan. Hal ini dikarenakan keadaan lingkungan di wilayah ini lebih ke 
arah metropolitan yang banyak didirikan bangunan besar dan mewah 
sebagai tempat perekonomian. Di wilayah Kedungdoro Surabaya ini juga 
tidak ada lahan atau tempat yang dapat menunjang pekerjaan mereka. 
Angka pengangguran cukup banyak, yaitu 735 orang. 
Tabel 4.8 
Penduduk menurut tingkat pendidikan formal 
No.  Tingkat Pendidikan  Jumlah 
1. Taman Kanak-kanak 336 
2. Sekolah Dasar 1.666 
3. SMP/SLTP 474 
4. SMU/SLTA 1.047 
5. Akademi (D1-D3) 420 
6. Sarjana (S1-S3) 153 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya pada Bulan Januari sampai dengan 
Maret 2017 
Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya mayoritas adalah lulusan atau sedang dalam masa 
pendidikan sekolah dasar  atau SD dengan jumlah 1.666 orang dan yang 
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paling sedikit adalah di tingkat pendidikan taman kanak-kanak dengan 
jumlah 153 orang. 
Tabel 4.9 
Penduduk menurut tingkat pendidikan non formal 
No.  Jenis pendidikan Jumlah Pelajar 
1. Pondok pesantren 187 Orang 
2. Madrasah  - 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya pada Bulan Januari sampai dengan 
Maret 2017 
Selain itu perbedaan dalam bergama juga tidak menjadi halangan 
dalam kehidupan sehari-hari, karena selama ini tidak ada konflik dengan 
latar belakang agama di wilayah ini. Masyarakat sadar, bahwa hidup di 
metrpolitan harus siap dengan berbagai macam perbedaan. Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya  memiliki beberapa tempat ibadah, namun yang ada 
hanya masjid dan mushala untuk umat Islam dan gereja bagi Kristen 
Protestan. Untuk agama Katholik, Hindu, Budha, Konghuchu tidak 
memiliki tempat ibadah yang berdiri di wilayah Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya. Berikut adalah jumlah tempat ibadah yang berada di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya  
Tabel 4.10 
Data tempat ibadah di Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
No. Tempat Ibadah Jumlah 
1. Masjid  9    Unit 
2. Mushola 16  Unit 
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3. Gereja 3    Unit 
4. Gereja Ktholik  1    Unit 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya pada Bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017 
Tabel 4.11 
Data lembaga keagamaan di Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
No.  Jenis lembaga Jumlah kelompok Jumlah anggota 
1. Majelis Ta’lim 26 130 
2. Majelis Gereja 3 15 
3. Majelis Hindu - - 
4. Majelis Budha - - 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya pada Bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017 
Tabel 4.12 
Data lembaga pemuda keagamaan 
No. Jenis lembaga Jumlah kelompok Jumlah anggota 
1. Remaja Masjid 26 63 
2. Remaja Gereja Kristen 3 21 
3. Remaja Gereja Katholik - - 
4. Remaja Hindu - - 
5. Remaja Budha - - 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya pada Bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017 
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Melihat dari perkembangan kawasan Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya yang begitu padat dengan lokasi yang berada ditenggah kota saat 
ini, menjadikan wilayahnya yang sangat strategis dalam peluang berbagai 
bentuk usaha maupun pekerjaan dalam persaingan perekonomian bagi 
masyarakat sekitarnya. Kepadatan penduduk yang juga merupakan suatu 
bentuk perkembangan modernisasi itu juga menunjang perkembangan 
wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya itu sendiri. Begitu yang di 
smpaikan oleh informan akan peluang usaha yang ada di kelurahan 
Keungdoro Surabaya sebagai berikut : 
       “...saya tinggal di Kelurahan Kedungdoro sebenarnya tidak 
suka karena harus jauh dari sanak sodara yang ada di didesa, 
berhubung ditempat saya madura terbatas dalam mencari 
pekerjaaan dan juga sulitnya mengembangkan usaha karena 
penduduknya yang tidak terlalu banyak. Dengan keinginan dapat 
hidup senang dan sejahtera, saya berpindah dan memilih menetap 
di Kelurahan Kedungdoro Surabaya karena saya mengira dapat 
berdagang dengan usaha kecil-kecilan. Selain itu di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya memiliki penduduk yang banyak dan 
keramaian aktivitasnya hingga larut malam. Ditambah dengan 
tingkat konsumsi yang tinggi dan instan membuat saya 
berkeinginan berdagang tahu tek dan mengembangakan usaha 
saya dengan harapan dapat membuat kedai tahu tek.”39 
Demikian yang disampaikan oleh Samsul dalam meninjau 
tingginya peluang usaha di Kelurahan Kedungdoro surabaya. Dengan 
melihat kepadatan dan kesibukan masyarakatnya yang padat 
aktivitasnya juga menjadikan salah satu alasan memilih berpindah dan 
merintis karir sebagai pedagang dalam bidang makan di kawasan 
wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
                                                          
39
Wawancara dengan Samsul pada tanggal 21 Januari 2017 
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Dari perkembangan setiap tahunya yang diringin dengan 
pertumbuhan ekonomi yang bertumbuh pesat itu menjadikan 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya dipadati oleh beragam kaum urban 
yang berurbanisasi dari tempat lain atapun dari desa. Selain itu 
pertumbuhan penduduknya juga diiringin oleh beragam bentuk hiburan 
yang memadati disekitaran Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
3. Sejarah Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
 
dilihat dari history wilayah Kelurahan Kedungdoro yang 
notabenya berdekatan dengan daerah bersejarah kemerdekaan 
Indonesia, lokasinya yang juga tak jauh dari hotel majapahit yang dulu 
menjadi lokasi pertumpahan darah para pejuang kemerdekaan dalam 
melawan penjajahan Belanda. Dalam catatan buku panjang perjuangan 
kemerdekaan Indonesia akan keberanian pemudanya untuk 
mengibarkan bendera merah putih di atap bangunan  yang sekarang 
terkenal dengan nama Hotel Majapahit.  
Dengan sejarah yang luar biasa bagi masyarakatnya 
menjadikan kawasan Kelurahan Kedungdoro tidak asing di telinga 
masyarakat Surabaya. Ditambah dengan pesatnya perkembangan 
pembangunan surabaya yang didapati berbagai fasilitas hiburan 
dengan tingkat gaya hidup kelas tinggi dari berbagai bentuk 
pertumbuhan kapitalis. Juga menjadikan semakin terkenalnya wilayah 
itu sebagai bentuk perkembangan dari era modernisasi 
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Hal itu ditunjukan juga dengan kehadiran tempat-tempat 
hiburan salah satunya adalah karoke, cafe, retauran, diskotik dan hotel-
hotel berbintang. Dimana tidak semua orang dapat merasakan fasilitas-
fasilitas yang mewah perlu menguras isi kantong (uang) untuk bisa 
merasakan fasilitas-fasilitas itu. Dengan kawasan yang di kelilingi oleh 
berbagai bentuk fasilitas hiburan itu juga meramaikan padatnya 
aktifitas diwilayah itu.  
Dengan sejarah dan tempatnya yang strategis itu juga banyak 
menarik para investor dalam membantu mengembangkan 
pembangunan salah satunya adalah PT Pakuwon Jati Tbk yang juga 
hadir dalam pergembangan pembangunan. Salah satunya adalah 
Tunjungan Plaza yang merupakan pasar modern yang dilengkapi 
dengan berbagai bentuk fasilitas hiburan yang sudah ada pada tahun 
delapan puluhan dan terus berkembang hingga saat ini. Kehadiran 
pembangunan Tunjungan Plaza Mall yang berada di kawasan Klurahan 
Kedungdoro Surabaya yang hingga saat ini memiliki gedung satu 
sampai gedung lima dan memiliki tema tersendiri yang memberikan 
kesan yang berbeda bagi pengunjungnya dalam berbelanja. Ditambah 
lagi dengan  berdirinya gedung yang kurang lebih mencapai lima puluh 
lantai menjadikan Tunjungan Plaza memiliki bentuk bangunan 
tertinggi di Kota Surabaya.  
Selain tingginya tingkat pembangunan fasilitas hiburan di 
Kelurahan kedungdoro Surabaya.  Kawasan disekitaran Kelurahan 
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Kedungdoro juga tidak jauh dari gedung-gedung perkantoran 
pemerintahan maupun kantor-kantor perusahaan swasta atau 
perusahaan negeri, dan hunian-hunian mewah yang juga menghiasi 
perkembangan modernisasi dalam bentuk apartemen maupun 
perhotelan di wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya.    
4. Nama – nama bentuk usaha di Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
 
Tidak berhenti dari sejarah Kelurahan Kedungdoro tingginya gaya 
hidup dari fasion di Kelurahan Kedungdoro  surabaya itu juga dapat 
mengembangkan suatu batasan yang sebelumnya mereka alami. 
Dengan perkembangan fasion yang juga memiliki peluang berbisnis. 
Tentunya hal itu menjadikan mereka mendapatkan pengalaman baru 
dari perkembangan fasion dalam mendapatkan wawasan baru dalam 
berbisnis produk-produk inovasi terbaru dalam dunia fasion. Hal itulah 
yang menjadikan salah satu bentuk pengalaman yang baru bagi mereka 
dalam aktivitas yang mereka dapati. 
Berkaca dari perkembangan pembangunan dalam dunia hiburan 
yang saat ini marak berkembang di wilayah Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya juga turut mempengaruhi perubahan gaya hidup kaum urban 
yang tinggal diwilayah itu, berikut berbagai bentuk fasilitas yang bisa 
didapati di Kelurahan Kedungdoro salah satunya terdapat di dalam 
Tunjunga Plaza Mall. Pertama kemegahan Tunjungan Plaza mall yang 
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hanya dengan memasuki gedung ini kita dapati berbagai bentuk 
kebutuhan sehari-hari baik dalam kebutuhan primer maupun sekunder. 
Dengan kelengkapan yang diperjualkanya menjadikan 
kemudahan bagi masyarakat Kelurahan Kedungdoro Surabaya dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Untuk membeli segala macam pakaian 
baik dari sepatu, aksesoris tubuh hingga ke ujung kepalapun bisa kita 
dapati SOGO yang berada didalam bangunan Tunjungan Plaza 
Surabaya tentunya juga didukung dengan berbagai inovasi terbaru. 
Selain pakaian, SOGO juga menghadirkan berbagai bentuk inovasi 
dari jam tangan impor yang memiliki spesifikasi kecangihan teknologi, 
perhiahasan yang bermotif, toko buku dan lain sebagainya.  
Gambar : 4.1 
tempat penjualan toko perlengkapan dan peralatan khusus olahraga 
yang ada di dalam Tunjungan Plaza Surabaya 
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Gambar : 4.2 
Penelitian memotret toko pakaian eklusif yang ada di dalam 
Tunjungan Plaza Surabaya 
 
Kedua, didalam Tunjungan Plaza mall masyarakatnya juga 
mudah memilih segala macam kebutuhan pangan yang menyediakan 
bahan makanan pokok maupun makanan siap saji. Dengan 
memperjualkan cita rasa, kecepatan dalam menyajikan makanan, dan 
juga tentunya service yang tak jauh beda dengan restauran berbitang 
yang memiliki standar internasional. Seperti halnya Rechess, AW, 
Hoka-hoka Bento, Berd talk, Holand, J.CO , dan lain-lain. 
Gambar : 4.3  
Peneliti memotret tempat makan yang di sajikan di dalam 
Tunjungan Plaza Surabaya 
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Gambar : 4.4 
Penelitian memotret tampak atas dari J.CO yang menyajikan makanan 
di Tunjungan Plaza Surabaya 
 
Ketiga, dalam menunjang kebutuhan papan yang sering disebut 
orang  Jawa dan juga disebut pada umumnya sebagai tempat tinggal, 
dalam bangunan Tunjungan Plaza Surabaya juga terdapat hotel 
berbintang dan hunian-hunian apartemen mewah. Pertumbuhan 
pembangunan Tunjungan Plaza Surabaya saat ini juga mengahadirkan 
Hotel Four Point yang didukung dan disuport oleh manegement 
Sheraton yang juga dikenal bagi kalangan atas sebagai Hotel Sheraton 
yang memiliki Pelayanan dan fasilitas yang bertaraf Hotel 
Internasional. Tentunya hal itu membuktikan kemegahan dan 
kemewahan Tujungan Plaza Mall yang pantas disebut bangunan 
tertinggi di Surabaya. 
Ditambah fasilitas hiburan dalam memenuhi kebutuhan 
skunder, Tunjungan Plaza juga memiliki berbagai bentuk fasilitas 
hiburan dengan Kehadiran Bioskop XXI, cafe – cafe yang memiliki 
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interior dalam kenyamanan pengujungnya, permainan yang lepas dari 
permainan tradisional yang memiliki tekhnologi fisual. Lengkapnya 
fasilitas yang terkemas dalam satu gedung yang mempermudah 
pengunjungnya melengkapi gaya hidup yang berkelas tinggi dan 
glamor. 
Dengan suatu bangunan saja, semua kebutuhan hidup dan juga 
kebutuhan gaya hidup dapat terpenuhi bagi mereka yang memiliki 
uang cukup. Belum lagi ditambah dengan kehadiran Hotel-hotel, 
penginapan, cafe-cafe, karaoke dan juga tempat-tempat hiburan malam 
yang ada di sekitaran Kelurahan Kedungdoro Surabaya atau diluar 
bengunan Tunjungan Plaza. Hotel JW mariot yang memiliki nama di 
dunia Internsional yang hadir disekitaran Kelurahan Kedungdro 
Surabaya, club malam LCC yang sekarang berganti nama menjadi The 
Boss yang memberikan berbagai kepuasan dalam kehidupan malam di 
Sekitaran wilayah  Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Adapun data 
tabel yang didapatkan dari monografi Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya dan gambar sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Sarana kebudayaan  
No. Bentuk Sarana  Jumlah 
1. Gedung Bioskop 8 Buah  
2. Diskotik / Klub Malam 4 Buah 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungdoro Surabaya pada Bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017 
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Tabel 4.14 
Data jumlah sarana wisata 
No. Sarana Pariwisata  Jumlah  
1. Tempat Rekresi / hiburan 9   Buah 
2. Hotel  7   Buah 
3. Restoran  45 Buah  
 Sumber: Monografi Kelurahan Gubeng triwulan I tahun 2016 
Gambar : 4.5 
Peneliti memotret hotel bertaraf internasional yang ada di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya 
 
Gambar : 4.6 
Penelitian memotrek restoran siap saji yang ada di sekitaran 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
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Ditambah lagi Kelurahan Kedungdoro Surabaya juga 
mendapati berbagai aktivitas malam yang terselubung deri bentuk 
penyimpangan seperti halnya kehadiran kost-kostan terselubung dan 
juga tempat-tepat pijat dan karaoke yang menyediakan para wanita 
penghibur bagi para lelaki hidung belang. Lokasi Kedungdoro yang 
juga dipadati dengan aktivitas padat dari kalang atas hingga kalangan 
menengah ke bawah. Tentunya menghadirkan pula fasilitas hiburan 
malam yang dapat dijangkau dari warung kopi yang dipoles seperti 
cafe, tempat-tempat karaoke yang memiliki pelayan yang sexy dan 
molek, dan juga tempat-tempat pijet refleksi dan lain sebagainya. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian di Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
Dalam penelitian mengenai gaya hidup kaum urban di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya, gambaran umum tentang letak geografis, 
demografis, sejarah, dn juga nama-nama tempat hiburan yang sudah 
dijelaskan diatas memberikan gambaran akan kemewahan dan juga 
gemerlap gaya hidup di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Dalam 
perkembangannya baik dari segi histori hingga ke era modernisasi saat ini 
yang memiliki beragam bentuk fasilitas modern yang didukung oleh 
perkembangan tekhnologi ini murupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi perubahan baik dalam segi ekonomi, karir dan juga 
kesejahteran  masyarakat Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
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Tidak terlepas dari itu gaya hidup dari adanya modernisasi di 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya tentunya juga berubah seiring 
dinamisnya pertumbuhan pembangunan. Dari perubahan gaya hidup kaum 
urban yang terdapat di Kelurahan Kedungdoro Surabaya itu menjadi 
perhatian dalam penelitian ini dalam mengulas berbagai macam gaya 
hidup yang mengiasi germerlap kehidupan kota, yang juga salah bentuk 
pengaruh dari era modernisasi. 
Dengan melihat dari kepadatan penduduk, sejarah, letak, dan juga 
berbagai bentuk pembangunan fasilitas dalam menunjang kebutuhan 
sehari-hari di Kelurahan Kedungdoro Surabaya ini menjadi landasan 
sekaligus dasar dan alasan dalam memperkuat data dilapangan mengenai 
gaya hidup di kelurahan Kedungdoro Surabaya. Selain dari bentuk dan 
juga perubahan gaya hidup pertama-tama akan saya jelaskan berbagai 
betuk ketertarikan dan alasan mereka para kaum urban yang memilih 
bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro surabaya, yang mana juga 
menjadikan point penting dalam pengembangan penelitian ini. Dalam hasil 
penelitian yang sudah di dapatkan dari segala bentuk aktifitas yang ada di 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya , berikut penjelasanya. 
1. Alasan Banyaknya Kaum Urban yang Bertempat Tinggal di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya. 
  
Banyaknya lapangan pekerjaan serta tingginya posisi yang 
diharapakan dalam bersaing yang menjadikan salah satu ketertarikan 
bagi kaum urban menetap dan mengembangkan karir. Dimana mereka 
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dapat merasakan perkembangan zaman menjadikan alasan yang 
mutlak bagi mereka untuk menjalani hidup yang lebih baik di kota 
Surabaya Khususnya di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Wawancara 
dengan Yesi yang memberi informasi akan banyaknya lapangan 
pekerjan di Kelurahan Kedungdoro Surabaya : 
“....banyaknya lapangan kerja di kawasan Kelurahan 
Kedungdoro merupakan alasan pertama bagi saya untuk berpindah 
dan menetap disini dalam merintis karir di bidang saya. Selain itu 
disini merupakan tempat tinggal yang ideal dengan banyaknya 
berbagai macam tempat berbelanja.
40
 
 
Selain itu banyakya jumlah lapangan kerja itu yang menjadikan 
tingginya kebutuhan tenaga kerja dalam mengisi suatu posisi kosong. 
Dengan semakin banyak posisi atau pembagian kerja yang ada juga 
akan melibatkan para tenaga kerja untuk bersaing dalam menduduki 
posisi tinggi dalam karirnya. Pembagian kerja serta persaingan kerja 
yang tinggi itu merupakan salah satu pilihan yang diberikan dalam 
perkembangan diri di suatu kota besar khususnya di Kota Surabaya. 
Persaingan kerja yang ketat itupulah yang menjajikan kesejahteraan 
dalam berkarir disurabaya. 
Banyaknya lapangan keraja dan karir yang menjanjikan yang ada 
di Kelurahan Kedungdoro Surabaya juga  menjadikan kepadatan 
penduduknya semakin meningkat. Seiring tingginya tingkat 
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 Wawancara Yesi pada tanggal 20 Februari 2017 
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pertumbuhan penduduknya yang juga bentuk dari dampak yang di 
timbulkan dari modernisasi di kawasan wilayah Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya. Dengan pandangan kesejahteraan 
masyarakatnya dan juga banyaknya berbagai bentuk kemudahan, 
merupakan salah satu penyebab meningkatnya pertumbuhan penduduk 
di wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya.  
Selain itu modernisasi juga memberikan berbagai bentuk lapangan 
pekerjaan yang beragam. Ditambah dengan berbagai bentuk fasilitas 
hiburan dan kemudah dalam memenuhi gaya hidup yang mewah dan 
“glamor”. Seperti halnya yang disampaikan informan yang bekerja di 
toko kosmetik yang dapat juga usaha kosmetik secara on line. Berikut 
penjelasanya : 
“....keinginan saya untuk merintis karir di Surabaya memang 
sudah dari dulu, jika dibandingkan di desa saya dan di bidang saya 
sebagai seles kecantikan sangat sulit sekali dalam mencari 
konsumen. Jika saya di desa hanya sebatas menjaga toko baik 
ivent-ivent kecil, namun saat saya berpindah tugas di surabaya saya 
merasa dapat menjualnya sendiri dan menentukan harga sendiri 
dengan wawasan baru dari produk- produk yang baru dan 
kualitasnya juga tidak jauh berbeda. Selain banyak yang 
menggunakan produk kecantikan, dalam persaingan hargapun 
relatif lebih murah dan banyak pilihanya. Selain itu masyarakat 
kota juga sudah banyak yang mengenal dengan jual beli on line 
yang lebih mempermudah saya dalam bertransaksi.
41
 
Dengan kepadatan penduduk yang dihuni oleh penduduk lokal 
kelurahaan Kedungdoro Surabaya, kepadatan juga ditimbulkan oleh 
masyarakat urban yang juga bertempat tinggal di wilayah Kelurahan 
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 Wawancara dengan Chandra pada tanggal 10 Januari 2017 
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Kedungdoro Surabaya. Dengan berbagai bentuk alasan dan berbagai 
bentuk paradigma masyarakat tentang penawaran akan kesejahteraan 
di wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya, ternyata mampu menarik 
perhatian para kaum urban untuk berpindah dan menetap di kawasan 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
Tingginya volume perpindahan penduduk baik yang terpantau 
ataupun yang tidak  terpantau dalam Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
yang juga menjadikan bibit persoalan tindak kejahatan yang tidak 
terkontrol dalam wilayah tersebut. hal itu juga ditengarai dengan 
banyaknya penduduk sementara yang bertempat tinggal di wilayah 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya itu sendiri. 
Banyaknya kaum uraban dari berbagai tempat tinggal yang 
berbeda-beda, agama yang beragam, dan juga dengan kebudayaan 
bermacam-macam itu pula, yang menjadi pekerjaan rumah bagi 
petugas pemeritahan setempat dalam menjaga kerukunan diwilayah 
tersebut. hal itu juga disampaikan Bapak Agus selaku dari pegawai 
pemeritahan yang bertugas diwilayah Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya yang menegaskan tingginya minat para kaum urban untuk 
bertempat tinggal di wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya  : 
“....disini banyak sekali penduduk yang bertempat tinggal 
dari luar kota, banyak juga yang ngekost disekitaran sini. Ditambah 
tingginya kebutuhan tenaga kerja dalam mengisi posisi pekerjaan 
diwilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Menjadikan semakin 
banyaknya kost-kostan dalam memenuhi tingginya keinginan 
bertempat tinggal di Wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
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dengan alasan untuk mendekati lokasi bekerja mereka saat ini. hal 
itulah yang menjadikan kepadatan penduduk yang juga menjadi 
pekerjaan rumah bagi petugas pemerintahan dalam menjaga 
meraka dari hal-hal yang tidak diinginkan
42
. 
Meningkatnya kaum urban dari yang disampaikan bapak agus, 
tidak terkontrolnya jumlah kaum urban yang menempati wilayah 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya ini dapat memberi peluang bagi 
setiap kejahatan. Pelaporan terhadap penduduk baru ini diharuskan 
dengan harapan mampu mengkontrol kepadatan penduduk serta 
menghidarkan dari tindak kejahatan dalam pendataan surat diri yang 
jelas asal-usulnya. Dengan identitatas yang jelas itu membantu mereka 
pula dalam mempermudah mengidentifikasi permasalahan sosial 
budaya yang terjadi. 
Terpilihnya Kelurahan Kedungdoro Surabaya juga merupakan 
alasan tersendiri bagi kaum urban yang bertempat tinggal di sini. 
Namun jika dilihat perkembanganya memang membuktikan kawasan 
ini memang memiliki bentuk modernisasi yang cukup tinggi. Hal itu 
menjadikan alasan kompleks bagi kaum urban menetapkan diri di 
kawasan Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Dengan banyaknya 
fasilitas yang mengitari wilayah itu menjadikan setiap orang yang 
tinggal disitu mudah dalam mendapati ruang hiburan yang diinginkan.  
Wajar Kelurahan Kedungdoro surabaya memang identik dengan 
kehidupan yang glamour, sarat akan gaya hidup mewah dan rata-rata 
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 Wawancara Bapak Agus pada tanggal 13 januari 2017 
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dari mereka mempunyai pergaulan yang tidak terbatas. Namun bukan 
berarti semua orang yang berdomisili di kota mengikuti trend dan 
gaya hidup yang demikian. Demikian yang juga dirasakan oleh Husin 
yang merasa nyaman bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya yang menurutnya sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Berikut penuturanya :   
“....saya ingin bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya karena menurut saya dengan lokasinya yang mudah 
menjangkau fasilitas hiburan disekitarnya menguntungkaan bagi 
saya yang belum tau jalan-jalan disurabaya. melihat desa saya yang 
pelosok jika dibandingkan di surabaya saat ini sangat jauh berbeda. 
Terkadang perasaan yang membuat saya tak ingin kembali pulang 
karena kemewahan yang ada itu yang kadang juga menjadikan 
galau untuk memilih kembali ke kampung halaman saya”.43 
Dengan kemudahan-kemudahan yang didapati di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya itulah yang menjadikan salah satu daya tarik 
dalam kehidupan kaum urban. Dengan banyaknya lapangan kerja 
yang ditimbulkan dari berbagai  bentuk pembangunan di wilayah itu, 
menjadikan lokasi yang tidak terlalu luas itu memiliki tingginya 
tingkat urbanisasi di wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
Selain itu dengan banyak tempat-tempat hiburan di wilayah 
Kelurahan Kedungdoro seakan menghipnotis mereka para kaum urban 
untuk tinggal lebih lama di surabaya. Tunjungan Plaza Mall 
contohnya, kepadatan pengunjungnya melihatkan akan tingginya 
minat beli bagi para penduduk disekitar wilayah itu. Dengan perluasan 
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 Wawancara dengan Husin pada tanggal 21 Februari 2017 
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wilayah dan pembangunan pusat perbelanjaan maupun pusat hiburan 
Tunjunga Plaza mall juga menjadikan tingginya minat pengunjung di 
Tunjungan Plaza mall yang juga masuk dalam kawasan Kelurahan 
Kedungdoro  Surabaya. 
Banyaknya sejumlah kaum urban di Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya sendiri tentunya diakibatkan oleh arus medernisasi yang 
berkembang di wilayah itu. Dengan tingkat modernisasi yang tinggi 
itu menjadikan daya tarik dalam meningkatkan taraf kesejahteraan 
dari yang sebelumnya. Ditambah banyaknya lapangan kerja yang ada 
diwilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya itu juga menjadikan 
lokasi ini juga  padati juga dengan aktivitas yang padat.    
Dari banyaknya lapangan pekerjaan, karir yang menjamin, tempat 
hiburan yang sudah dijelaskan di atas, merupakan salah satu faktor 
tingginya minat para kaum urban yang bertempat tinggal di wilayah 
Kelurahan Kedungdoro surabaya. Selain bekerja tentunya hiburan 
juga bepengaruh terhadap individu maupun kelompok dalam 
menjalani lika-liku kehidupan dalam bemasyarakat. Tercukupinya 
pola hidup dalam rasa kesenang diri akan suatu hal yang diingikan  
dapat terkabul, yang menjadikan arti  kesuksesan tersendiri dalam diri 
individu.  
Walaupun memiliki beban yang cukup berat akan kegagalan dalam 
berkarir maupun kerinduan akan kampung halamanya, kesenangan 
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yang didapati dan dirasakan kaum urban yang dirasa mampu 
mengurangi bebanya mereka saat bertempat tinggal di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya. Dengan melihat lalu lalang aktivitas 
penduduknya yang juga menghiasi jalanan Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya menjadi kesenangan sendiri bagi kaum urban yang 
mengingat di tempat asalnya yang hanya bisa merasakan semilir angin 
sepoi-sopoi. Berikut alasan Husin yang merasakan keindahan 
keramaian di Kelurahan Kedungdoro Surabaya : 
“...saya lebih senang tinggal dikota menurut saya kota 
adalah tempat yang indah, saya bilang begitu karena jika di tempat 
saya sebelumnya tinggal disini (desa), saya sering melihat hantu 
yang serem-serem. Tapi kalau dikota hantu-hantunya berbeda, 
contohnya hantu di Kelurahan Kedungdoro Surabaya  sering 
menggoda iman saya dan itu sering terlihat di tempat hiburan 
malam dengan menggunakan pakaian yang ketat-ketat dan kerap 
menontonkan kemolekan tubuhnya. Kejadiannya tidak hanya 
terjadi di dimalam hari hampir setiap saat saya sering melihatnya, 
namun demikian hal itu menjadi hiburan tersendiri bagi saya.”44 
Tak terlepas dari itu, kegagalan juga dirasakan bagi mereka para 
kaum urban yang bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya. Namun sudah cukup beruntung bagi mereka dapat bekerja 
disurabaya, hanya saja impian meraka untuk berkarir dalam dunia 
kerjanya tidak sesuai yang diharapkan. Tetapi banyak juga dari 
mereka yang tetap berusaha dalam berusaha mencari dan menunggu 
untuk mendapatkan apa yang sudah diinginkan.  
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Berkaca dari Kelurahan Kedungdoro  yang juga merupakan tempat 
dimana berkumpulanya masyarakat dari berbagai daerah dengan 
agama, budaya, norma dan nilai yang berbeda. Hal yang dianggap 
tabu bagi sebagian masyarakatnya dianggap pula hal yang biasa bagi 
sebagian masyarakat tersendiri. Dengan kata lain juga dimana yang 
dilihat individu di daerah asalnya belum tentu dapat mereka lihat di 
tempat meraka tinggal sebelumnya. 
Berbagai motif dan beragamnya suatu bentuk keberagaman 
menjadikan suatu bentuk penawaran bagi setiap individu dalam 
memberikan penilaian terhadap apa yang diterimanya. Disamping 
memberi penawaran itu pula juga memberikan berbagai bentuk 
persoalan dalam mempertahankan norma dan nilai kehidupan yang 
mereka jaga selama berada di tempat tinggal mereka tempati 
sebelumnya. Tidak berhenti sampai disitu dalam mengaplikasikan 
norma dan nilai  yang mereka dapati di lingkungan juga dapat 
mempengaruhi jika dalam masyarakat yang sekarang tempati di 
kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
Selain dari dampak positif dari era modernisasi yang ada di 
wilayah Kelurahan Kedungdoro Surabaya juga memberikan dampak 
negatif. Dengan sifat kaum urban yang lupa akan norma dan nilai 
yang sudah ditanamkan saat mereka tinggal di tempat sebelumnya 
(desa). Tidak sedikit dari mereka yang terjerumus dalam sifat dan 
kelakuan yang hedonisme, kenakalan remaja, dan konsumerisme. 
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Berkaca pada masyarakat dilingkungan Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya yang di kelilingi oleh berbagai bentuk produk buatan 
kapitalis dengan  gaya hadup yang berkelas tinggi. Dengan benturan 
budaya yang berkibalat kepada kemewahan hidup menjadikan pilihan 
yang juga menarik perhatian mereka sebagai kaum urban. 
2. Bentuk Gaya Hidup Kaum Urban di Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
Memang lingkungan mempunyai pengaruh besar bagi kehidupan 
masyarakat urban, banyaknya hal yang belum diketahui selama di 
desa kerap membuat mereka penasarn, hasilnya mereka menjadi 
mencoba hal baru yang negative yang dampaknya bisa menjadikan 
mereka terjerumus dalam kehidupan yang tidak benar. Hal itu 
tentunya berdasarkan fakta yang sekarang ini kerap menajadi 
permasalahan tersendiri bagi kaum urban. 
Dengan hadirnya berbagai serbuan iklan televisi akan fashion yang 
juga saat ini berkembang hingga ke media sosial. Dengan 
mengambarkan gaya hidup yang berkiblat pada kebudaya barat saat 
ini sangat berpengaruh bagi kehidupan sosial di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya. Serbuan berbagai bentuk pakain yang di 
perjualkan di mall-mall daerah Kedungdoro Surabaya itu pula yang 
menjadikan masyarakatnya sangat sensitif dengan perkembangan 
fasion yang modern saat ini. 
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Berbagai bentuk gaya hidup yang ada di kelurahan kedungdoro 
akan maraknya pergaulan pada remajanya baik laki-laki maupun 
perempuan yang  bebas serta sifat hedonisme yang sampai saat ini 
sudah menjamah bagi kalangan kaum urban yang remaja hingga 
mereka yang sudah berkeluarga. Dengan banyak pergaulan bebas 
yang dialami remajanya menjadikan fokus perhatian dalam penelitian 
ini khususnya  pergaulan bebas yang terdapat di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya. Selain itu hedonisme yang lebih 
mementingkan kesenangan di dunia yang menidurkan kesadaran diri 
dari keborosan dan tidak terkontrolnya pola konsumsi bagi sebagian 
para kaum urban yang bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya.  
Pertama dalam penelitian ini akan memberikan penjelasan akan 
pergaulan bebas yang ada di Kelurahan Kedungdoro di era 
modernisasi yang bekembang pesat. Berkaca dari fakta yang sudah 
didapat di atas tentu pergaulan bebas tak luput dari bagian gaya hidup, 
tentu pergaulan bebas akan masuk salah satu di antaranya. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa pergaulan di Kelurahan Kedungdoro sangat luas, 
banyak pemuda terjebak dalam pergaulan bebas dan tidak jarang pula 
masyarakat urban terjebak olehnya. Kembali lagi bahwa anggapan 
mereka tentang pergaulan memang karena modernitas.  
Dalam era modern seperti sekarang banyak pemikiran remaja yang 
mengarah pada ketika dirinya tidak bergaul dengan teman dan 
82 
 
 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
melakukan hal-hal yang dilakukan oleh teman maka mereka akan 
kehilangan jati diri sebagai seorang remaja. Dengan ideologi tersebut 
tentunya menghantarkan mereka dengan pergaulan bebas, tentu 
pergaulan bebas ini  menmpunyai ranahnya sendiri, tidak semua kaum 
urban berperilaku seperti itu namun sebagian besar dari mereka 
menjadi seperti itu karena banyaknya pergaulan di kota yang belum 
diketahui. Kekahwatiran itu juga dirasakan bagi orang tua kaum urban 
yang takut akan pergaulan anaknya yang tidak benar. Seperti yang 
dismpaikan oleh bapak Rosi sbagai berikut : 
“....saya kasian jika tidak memperbolehkan anak saya yang 
sekarang masih SMA untuk berkumpul dan bermain di 
kampungnya. Namun apa boleh buat saya takut anak saya menjadi 
kuper tapi saya juga khawatir dengan pergaulan dikampung saya 
yang kerap sekali terlihat para pemudanya berkumpul dan 
menikmati minuman keras. Walaupun saya sendiri menyadari 
bahwa itu juga saya alami di seusianya, namun saya tidak 
menginginkan anak saya saat ini juga merasakan penyesalan yang 
sama. Dan ketakutan saya juga timbul jika meraka sampai masuk 
dalam bentuk-bentuk pemakaian narkoba”.45 
Jika dilihat dari seumurannya yang masih duduk di bangku sekolah 
menengah keatas yang dimana mereka sudah menjadikan hal-hal yang 
seharusnya tidak diperbolehkan bagi seusia mereka dilakukan, lalu 
bagaimana peran lingkungan yang seharusnya juga turut menjaga 
perkembangan pemuda dan pemudi bagi penerusnya.  
Beranggapan bahwa jika tidak mengkonsumsi barang-barang 
tersebut, maka ia akan dinilai sebagai masyarakat yang ketinggalan 
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zaman atau tidak gaul. Ini salah satu contoh yang tidak baik,karena 
kalau mereka mengkonsumsi barang-barang haram tersebut bisa 
merusak kesehatan mereka apalagi mereka dalam tahap 
perkembangan terutama bagi pengguna narkoba. Seperti halnya 
kebebasan yang dialami oleh suep (nama samaran) yang lepas dari 
perhatian orang tua mereka.  
“....disamping saya sekolah saya juga membantu orang tua saya 
dalm mencari nafkah. Walaupun saya tidak bisa banyak membantu 
perekonomian keluarga saya, namun setidaknya saya tidak 
merepotkan orang tua saya. dengan bekerja sebagai bartentender di 
hotel menjadikan saya terbiasa akan minuman berakohol. Selain itu 
banya dari teman saya yang juga suka minum minuman berakohol 
tentunya terkadang juga bisa. Tak jarang juga bagi kami berkumpul 
dan minum bersama, tak jarang bagi kami juga menggunakan ganja 
maupun pil ekstasi”.46 
Tentunya gaya hidup itu sendiri merupakan gaya hidup yang 
menyimpang bagi masyarakat Indonesia khususnya bagi masyarakat 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Selain itu gaya hidup seperti itu 
juga berdampak negative bagi kesehatan penggunaan narkoba yang 
berakibat dapat mengganggu syaraf pada otak yang tidak berjalan 
sempurna dan mengalami gangguan mental. Sebagian besar para 
remaja belum dapat memfilter budaya tersebut dengan baik.  
Banyak di antara mereka juga melakukan tindak kriminal yang 
berujung pada urusan dengan kepolisian, hal ini juga disebabkan oleh 
pegaulan yang tidak terbatas. Banyak di antara mereka mempunyai 
pemikiran bahwa trend di kota khususnya di Kelurahan Kedungdoro 
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memang seperti itu, akibatnya kaum urban yang salah arah akan 
menjadikan patokan makna “gaul” yang dapat menjadi tindakan yang 
menyimpang.  
Berkaca pada gaya hidup remaja yang terjadi di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya yang juga memiliki latar belakang tingginya 
angka kemiskinan. Menjadikan minimnya sosialisasi peran keluarga 
dalam membangun mental bagi para pemuda dan pemudinya. 
Kurangnya perhatian terhadap perkembangan moral di Kelurahan 
Kedungdoro juga menjadikan alasan tingginya penyimpangan sosial 
yang dialami diremajanya. 
“....disini hampir tidak ada batasan bagi para pemudanya. 
Istilah kesopananpun luntur bagi para remaja di zaman sekarang. 
Dari cara mereka bergaul dengan orang-orang jauh di atas 
usianyapun, terlihat candaan yang dilontarkan seakan mereka 
sedang bergaul dengan orang-orang seusianya. Begitu pula meraka 
yang sudah jauh usianya lebih tua menganggap itu sebuah candaan 
yang bisa menghibur mereka dan menjadikan mereka merasakan 
usianya kembali muda. Jadi “have fun” saja salama tidak 
menyinggung permasalahan yang privat”.47  
Pergaulan bebas di kota besar memang kerap kali dijumpai, bahkan 
pergaulan bebas dianggap sebagai hal yang biasa dan menjadi 
identitas kota besar. Dampaknya tentu beragam mulai dari putus 
sekolah, berani terhadap orang tua, hingga kriminalitas. Hal tersebut 
mereka lakukan agar mempunyai identitas dalam lingkungannya. 
Masyarakat urban yang mengikuti gaya hidup yang demikian tentu 
                                                          
47
 Wawancara dengan Yesi pada tanggal  2 Maret 2017 
85 
 
 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
menjadikan mereka melunturkan nilai dan norma yang dibawa dari 
desa.  
“....disini juga tidak sedikit yang menikah di usia muda. 
Diantaranya mereka menikah karena kebablasan atau hamil diluar 
menikah. Tidak heran dari pergaulanya yang sering keluar malam 
dan sering berduaan dirumah yang sering saya lihat ibu mereka 
berpergiaan dan ayah mereka sedang bekerja.”48 
Banyak hal yang dilakukan kaum urban untuk menuruti gaya hidup 
yang sesuai dengan kota. Namun tak sepantasnya bagi meraka meniru 
kebiasaan buruk yang ada di kota. Tidak berhenti dari itu 
perkembangan modernisasi juga berdampak terhadap masalah sosial 
terhadap lapisan masyarakat terkecil. Keluarga dalam perkembangan 
yang terjadi di masyarakat Kelurahan Kedungdoro juga merasa 
khawatir akan pergaulan bebas yang berdampak akan kenakalan 
remaja bagi putra-putrinya yang sedang beranjak dewasa dan mencari 
jati dirinya. Kecemasan itu timbul dari luasnya pergaulan yang ada di 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya, dengan semakin banyaknya 
kehadiran gemerlap kehidupan malam dan sikap acuh masyarakat kota 
akan hal-hal yang dianggap tabu itu juga yang menjadikan semakin 
was-was orang tua dalam mengawasi pergaulan anaknya. 
Selain dengan harapan orang tua yang mendambakan akan 
keberhasilan anaknya yang sedang merintis karir ataupun yang masih 
menempu pendidikan. Hal itu juga tak luput dari ke khawatiran 
anaknya akan pergaulan yang ada dikota. mimpi buruk bisa saja 
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terjadi jika anaknya terjerumus dalam hal-hal yang menimpa anaknya 
dengan menyimpangan pergaulannya yang jauh dari apa yang mereka 
berikan. 
Dengan bebasnya aturan jam malam bagi masyarakat Kelurahan 
Kedungdoro yang juga menjadikan gaya hidup yang menyimpang 
bagi para remaja masyarakat urban yang bertempat tinggal di 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Selain itupula kebabasan itu juga 
didominasi oleh gaya hidup masyarakat kota yang menganggap bahwa 
jam malam merupakan suatu hal yang wajar. Dimana yang meraka 
anggap bahwa jam malam merupakan hal-hal yang tidak baik bagi 
seusia remaja. Kebabasan jam malam menggeser presepsi masyarakat 
akan adanya pembagian jam kerja yang mengharuskan karyawanya 
untuk siap di tugaskan diwaktu malam yang juga menggeser presepsi 
dari pembebasannya jam malam. 
Persoalan tidak berhenti disitu, pemaknaan gaya hidup kaum urban 
yang juga dialami bagi mereka yang sudah lulus sekolah SMA. 
Persoalan semakin mengerucut bagi mereka yang baru lulus yang 
harus mencari kerja dan masih dalam proses pencarian jati diri 
mereka. Kerap kali mereka menjadi sasaran bagi berbagai bentuk 
perusahaan dengan penghasilan yang tinggi. 
Terlepas dari itu budaya di Kelurahan Keungdoro Surabaya yang 
dominanya terkontaminasi dari masuknya budaya barat melalui 
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berbagai iklan-iklan yang juga menambah persoalan gaya hidup kaum 
urban dalam menjalani hidup di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
Ditambah lagi gaya hidup di Kelurahan Kedungdoro Surabaya yang 
masyarakatnya sudah terbiasa menggunakan celana pendek di depan 
umum yang dalam ajaran islam seharusnya menutup aurat kecuali 
tangan dan muka bagi wanita yang beragama islam.  
Lebih menyedihkan lagi banyak iklan di televisi yang memakai 
model-model  wanita. Rata-rata dari ujung kepala sampai ujung kaki 
tubuh wanita hampir ada semua di setiap iklan-iklan di televisi.Seperti 
contoh bagian rambut yang di pakai untuk iklan sampoo, bagian 
tangan dan kaki untuk iklan handbody dan baju serta busana-busana 
trend kekinian dan lain-lain. Otomatis semua yang menonton televisi 
di seluruh Indonesia akan menjadi mengikuti trend mode yang di 
iklankan di televisi. Bukan hanya di kota saja yang mngikuti trend 
mode jaman sekarang bahkan di perkampungan dan pedesaan pun 
banyak yang mengikuti selama mereka menanggapi hal itu dengan 
negative. Seperti informasi yang diberikan oleh husin yang berprofesi 
sebagai mekanik bengkel yang bertempet tinggal di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya. Berikut penjelasanya : 
“....sekarang tidak hanya orang cina yang biasanya 
menggunakan celana pendek untuk berpenampilan di luar 
rumah. Namun sekarang remaja putri juga tidak malu-malu 
dalam mepertontonkan sebagian aurat mereka diluar rumah. 
Sering kali mereka berpergian dengan mengunakan celana 
pendek dan mengunakan make up diwajah yang menor dengan 
di hiasi softlen, bulu mata dan juga pengunakan alis yang tebal-
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tebal yang saat ini lagi trendi. Belum lagi mereka dijemput 
pacarnya yang mengunakan sepeda motor modifikasi dengan 
jok belakan yang menjentit menjadikan pasangan harus 
berdempetan dan memeluknya”.49 
Kita ketahui bahwa trend mode yang ada di luar negri itu 
meyimpang moral. Sedangkan Negara Indonesia khususnya 
masyarakat tradisional yang bertempat tinggal di Kelurahan 
Kedungdoro itu terkenal dengan kesopanan dan budi luhurnya serta 
fasionnya menggunakan kebaya bermotif batik yang melambangkan 
karakter masyarakat jawa yang kalem . Kalau kita menanggapi hal ini 
dengan negative maka akan mengurangi dampak negative juga untuk 
penerus kita selanjutnya. Dalam era modern ini sebaiknya para remaja 
dituntut untuk lebih berhati-hati dalam segala hal baik dalam 
pergaulan maupun penerapan kehidupan. Sebab tidak sedikit dari 
mereka beranggapan bahwa jika tidak mengkonsumsi atau melakukan 
free seks, maka ia akan ketinggalan zaman. 
Kedua, sifat hedonisme merupakan sebuah pandangan dimana 
orang akan menjadi bahagia dengan mencari kebahagian sebanyak 
mungkin dan sebisa mungkin menghindari perasaan yang 
menyakitkan, tujuannya tentunya mencari kesenanagan dan mengejar 
kenikmatan dunia. Kaitannya dengan hedonisme masyarakat urban 
tentu menjadikan kota sebagai sumber pencari kebahagiaan bagi 
mereka, terlepas di kota mereka tetap mencari uang. Banyak anggapan 
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yang timbul dari mereka bahwa kota adalah sebuah tempat dimana 
kita bisa menemukan apa pun dengan mudah. 
Hedonisme terjadi karena adanya perubahan perilaku pada 
masyarakat yang hanya menghendaki kesenangan. Perilaku tersebut 
lama kelamaan mengakar dalam kehidupan masyarakat termasuk para 
individu yang pada akhirnya menjadi seperti sebuah budaya bagi 
mereka. Tingkat pengetahuan dan pendidikan juga sangat berpengaruh 
pada pembentukan sikap mental para remaja. Tapi sayangnya kadang 
semua hal itu terkalahkan dengan rendahnya cara berfikir mereka 
dalam menyikapi berbagai persoalan. Banyak diantara para remaja 
yang melarikan diri dari masalah dengan berhura-hura. 
 Kebiasaan seperti inilah yang kemudian menjadi kebudayaan di 
kalangan remaja. Berangkat dari masalah ini, saya ingin memaparkan 
pengaruh budaya hedonisme terhadap remaja dan mereka para kaum 
urban yang sudah berkeluarga. Stigma negatif mereka tentang kota itu 
yang biasanya menjadi alasan  bagi mereka untuk hidup glamour. 
Gaya hidup yang berkelas juga dijadikan alasan bagi mereka sebagai 
tuntutan zaman. Hakikatnya manusia memang kerap ingin tahu 
dengan hal baru, terlebih pemuda yang segala dalam hidupnya tidak 
memiliki batasan, artinya sebagai seorang yang produktif mereka 
tentu ingin tahu berbagai hal. Namun, kenyataannya hal inilah yang 
kerap disalah gunakan bagi mereka. 
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“...bagi saya hidup itu hanya sekali, jadi saya gak akan bikin 
susah kehiudupan saya yang terpenting kan saya gak merugikan 
orang lain. Saya bertujuan untuk bekerja dan saya juga 
mengeluarkan banyak uang saya sebagi ganti saya telah bekerja, 
intinya imbang lah pemasukan dan pengeluran. Saya juga suka 
bergaul, jadi bagi saya jika banyak teman saya juga banyak 
pengalaman. Intinya yang terpenting itu tadi saya gak merugikan 
orang lain”.50 
Masyarakat urban yang sudah terkontaminasi oleh gaya hidup kota 
juga melunturkan sisi religiusitasnya, banyak diantara mereka yang 
bahkan sudah jarang sholat lima waktu akibat pergaulan barunya 
dikota. Namun tak jarang dari mereka tetap melakukan kewajibannya 
sebagai seorang yang beragama walaupun kenyataanya mereka 
terpengaruh dengan aktivitas di lingkungan barunya. 
Materi dan kebebasan memang menjadi alasan tersendiri bagi 
kaum urban untuk memperoleh kebahagiaan yang mereka dapatkan 
dengan materi. Uang memenag menjadi tolak ukur bagi setiap 
manusia untuk bisa mengaplikasikan arti kebebasan. Dalam arti luas 
filosofi dari uang sendiri memang menjadikan banyak manusia 
terkecoh dengan kenikamtan dunia. Termasuk dengan masyarakat 
urban yang tidak jarang melakukan hl-hal yang berhubungan dengan 
uang dan kebebasan. 
Gaya hidup memang sebuah pilihan bagi masyarakat urban, tetap 
kuat dengan pedoman yang didapat di desa atau justru menjadi 
seorang yang mempunyai pergaulan yang tidak terbatas. Namun, 
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dibalik itu modernitas adalah sebuah proses yang akan terus berlanjut, 
dengan itu alangkah baiknya bagi kita maupun masyarakat urban yang 
lain untuk bisa memaknai perkemangan zaman dan modernitas secara 
bijak.  
Jika dilihat dalam konteks keluarga yang mana merupakan suatu 
elemen terkecil dari kehidupan bermasyarakat hal itu juga tak terlepas 
dari pengaruh buruk dari era modernisasi. Dengan kehadiran berbagai 
bentuk hiburan yang dapat memanjakan individu dalam sejenak 
melepaskan beban keluarga yang dialami, juga menjadikan salah satu 
pilihan yang instan untuk melepas penat. Kehadiran tempat hiburan 
malam yang merabah di kawasan Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
menjadi pilihan kaum urban untuk berfoya-foya. Alasan akan 
kurangnya peran seorang istri dalam mencukupi kebutuhan seksual 
yang dia ingikan menjadi bentuk kecerobohan dalam mengatasi 
permasalahan keluarga di kemudian hari. Himpitan masalah keluarga 
yang di alami juga oleh Junaidi (nama samaran) akan kurangnya 
keharminisan keluarga, berikut penuturanya :  
”Jika saya sedang cecok dengan istri saya dan juga banyaknya 
himpitan perekonomian yang menuntut ehidupan sehari-hari, saya 
sering mengunakan sebagian uang saya untuk menikmati 
kehidupan malam di Kelurahan Kedungdoro, baik di tempat 
karaoke yang bisa menyediakan wanita penghibur, di tempat pijat 
refleksi plus-plus, maupun di hotel-hotel yang tidak jauh dari 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya. Hal tersebut saya lakukan hanya 
semata-mata saya tidak ingin terus menerus terbelenggu 
penyesalan akan himpitan keluarga. Dengan sedikit melepaskan 
penat dan memenuhi kebutuhan seks saya saat istri saya sedang 
marah dan tidak mau melanyani dengan menikmati hiburan malam. 
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Dengan begitu perasaan yang membanyangkan perceraian saya 
akan kemarahan istri saya bisa saya pendam dengen 
melampiasakan ketempat-tempat seperti itu. Walapun saya sadar 
akan dosa namun menurut saya itu yang terbaik bagi keluarga saya 
agar tidak sampai terjerumus dalam perceraian yang lebih 
menyesalkan anak-anak saya
51.”  
Dengan beban yang berat yang menimpa kaum urban di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya dan menganggap perselingkuhan merupakan 
suatu hal yang biasa dalam mengatasi permasalahan keluarga tarutama 
dalam memenuhi kebutuhan biologis individu. Menjadikan gaya hidup 
yang buruk bagi ke keluarganya yang mana mereka hanya memilih 
hal-hal yang instan dalam mengatasinya. Dimana seharusnya 
permasalahan keluarga harus dibicarakan dengan kepala dingin agar 
tidak terjadi hal-hal yang dikatakan di atas.  
Dengan memilih melampiaskan hasrat di luar rumah hanya saja 
menghentikan sesaat permasalahan yang ada. Dengan lingkungan 
yang memang menyugukan berbagai bentuk hiburan malam 
seharusnya mereka para kaum urban harus lebih dewasa dan bijaksana 
dalam menyikapi permasalahan keluarga yang akan dihadapinya. 
Pelarian akan permasalahan keluarga tentunya ekan memiliki dampak 
permasahan yang di hadapinya jika kebiasaan gaya hidup yang buruk 
itu terus berlanjut. Selain itu kebiasaan itu akan mejerumuskan kaum 
urban yang sudah berkeluarga kedalam belenggu kemaksiatan dalam 
ajara agama meraka, pertanggung jawaban akan dirasakan di akhirat 
walapun hal-hal seperti itu dapat mengurangi beban di dunia. 
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3. Pengaruh Perubahan Gaya Hidup Kaum Urban di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya 
 
Modernitas memang menjadi pusat perhatian bagi masyarakat, 
dengan modernitas tentu menjadikan kebutuhan mudah dijangkau, 
modernitas tentunya diiringi dengan perkembangan tekhnologi yang 
pesat. Di modern seperti sekarang ini menjadikan banyak masyarakat 
yang dimanjakan dengan tekhnologi. Semua kebutuhan sehari-hari 
dapat terjangkau dengan baik, tentu hal tersebut tidak lepas dari efek 
modernitas. 
Seluruh lapisan masyarakat tentunya mempunyai keinginan untuk 
maju dan berkembang. Lebih lagi bagi masyarakat urban yang 
menjadikan kota sebagai tumpuan bagi kehidupan mereka. Modernitas 
tentunya juga dirasakan bagi masyarakat urban, tak jarang dari mereka 
mengikuti trend dan gaya hidup masyarakat kota yang meliputi food, 
fun, fashion. Pergaulan masyarakat urban pun menjadi tidak terbatas 
bahkan banyak diantara mereka yang justru lebih mempunyai perilaku 
yang menyimpang. 
Jika dilihat dari gaya hidup kaum urban yang tinggal didesa 
mereka lebih banyak menyisihkan uang hasil jerih payahnya sebagai 
tabungan untuk modal dikemudian hari saat dimana keuanganya 
berhenti sesaat. Salah satu contohnya dimana mayoritas penduduk 
desa yang terlepas dari perantauanya mereka lebih banyak bercocok 
tanam dan berdagang dari berbagai hasil kebutuhan pokok yang di 
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tanam. Dimana dari segi iklim di indonesia memiliki tiga iklim yang 
sebenarnya cocok dalam penanaman jenis makana pokok sehari-hari 
masyarakatnya. dengan keterbatasan mereka dalam memutar 
keuanganya untuk bercocok tanam menjadikan mereka para kaum 
urban saat tinggal di desa lebih memprioritaskan kebutuhan mendadak 
dissat mereka gagal panen. 
Berbeda saat tinggal dikota dan mereka para kaum urban yang 
bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro yang terbiasa akan 
pendapatan tetap mereka. Dengan memiliki penghasilan tetap dan 
lebih tinggi dari yang mereka dapatkan sebelum mereka tinggal 
didesa. Mereka lebih banyak terjebak akan kebutuhan kota yang 
menuntut akan penampilan diri dan juga eksistensi mereka dalam 
bermasyarakat. Hal itu mejadikan masalah besar ketika telah menjadi 
kebiasaan para kaum urban dalam memikirkan dampak yang terjadi di 
kemudian hari. 
 Dari kebiasaan mereka yang lebih memrioritaskan sisa uang 
meraka untuk menabung seketika luntur oleh kebiasaan mereka 
sehari-hari dalam bergaul dengan teman sebayanya dalam menikmati 
hasil jeri payahnya yang mereka dapatkan saat tinggal di Kelurahan 
Kedung doro Surabaya. Dengan mementingkan kesenangan seaat 
mereka saat berkumpul dengan sebayanya, terkadang mereka lupa dari 
nilai-nilai yang diajarkan lingkungan sebelumnya dan lebih memilih 
membelanjakan segala macam untuk memenuhi gaya hidupnya. 
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Tingginya kebutuhan gaya hiduup di Kelurahan Kedungdoro juga 
dirasakan oleh Sari, berikut yang disampaikannya : 
“....menurut saya jika dibandingkan dengan saya bekerja di 
desa tabungan saya tidak jauh berbeda, karena jika dipikir-pikir 
saat saya mulai tinggal disini (kota) pendapatan saya memang 
lebih besar namun pengeluaran saya juga lebih besar dalam 
pembiayaan kebutuhan hidup di Kota Surabaya. Perbedaan itu 
saya rasakan dari pergaulan saya yang jauh berbeda saat di desa. 
Disini saya cenderung lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
teman-teman seya dengan nongkrong dan belanja kebutuhan 
hidup di mall-mall terdekat walaupun hanya sekedar jalan-jalan 
saja. Dari kesenangan yang berbeda itu juga menurut saya yang 
membuat saya lebih nyaman tinggal di kota ketimbang tinggal di 
desa saya sendiri”. 52 
Tuntutan hidup dan kenikmatan duniawi menjadikan gaya hidup 
masyarakat urban menjadi berbeda dari sebelumnya ketika masih di 
desa. Modernitas tentu dimaknai berbeda bagi kaum urban mereka 
mengaggap bahwa gaya hidup mereka merupakan bagian dari 
modernisasi. Faktanya memang tidak semua masyarakat yang berasal 
dari desa selalu membawa norma dan nilai-nilai yang mereka 
dapatkan ketika di desa. Banyak diantara mereka yang mengikti trend 
dan budaya yang ada di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
Nilai dan norma dalam masyarakat yang beragam, seorang 
memaknai nilai dan aturan pun juga mempunyai cara tersendiri. 
Begitupun dengan kaum urban, karena pada dasarnya berasal dari desa 
maka mereka mempunyai aturan dan norma yang didapatkan di Desa 
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 Wawancara dengan Sari pada tanggal 11 Maret 2017 
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yang terkenal dengan masyarakat paguyuban yang sangat menjunjung 
nilai dan aturan di masyarakat. 
Namun, faktanya kaum urban yang berasal dari desa dan tinggal di 
kota melunturkan nilai dan norma yang mereka bawa dari desa 
sehingga gaya hidup dan pergulan mereka tidak lagi 
mempertimbangkan aturan yang ada. Banyak dari mereka yang 
memilih hidup bebas tanpa terikat aturan yang pada dasarnya mereka 
telah bawa dari Desa. Kebebasan akan lingkungan Kelurahan  
Kedungdoro Surabaya yang berbeda dari desa itu, membuat sebagian 
dai mereka merasa mendapatkan hal baru yang menantang bagi jiwa 
muda mereka. Seperti yang diucapkan Sari, sebagai berikut : 
 “...semenjak saya tinggal di Kota saya merasa bebas, dulu 
kalau di desa gitu apa-apa dikomentari apa-apa dikira gak baik. 
Kalau kita keluar dikit aja langsung jadi omongan tetangga. 
Padahal mereka gak tau apa kita lakukan diluar. Kalau saya 
sendiri sih suka tinggal di kota, kita lebih bebas melakukan 
apapun yang kita mau tanpa peduli dengan omongan orang”.53 
Penuturan dari Sari tersebut menjadi bukti bahwa kehidupan di 
Kelurahan Kedungdoro dirasa kaum urban jauh lebih bebas dan baik 
untuk berkembang tanpa mempertimbangkan stigma masyarakat yang 
terkesan negatif. Menurut mereka Kelurahan Kedungdoro adalah 
tempat yang jauh lebih baik daripada kehidupan di Desa. 
Norma dan nilai dalam masyarakat memang sangat perlu untuk 
memebentuk masyarakat menjadi teratur dan terhindar dari perilaku 
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 Wawancara dengan Sari pada tanggal 12 Maret 2017 
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menyimpang. Namun, bagi masyarakat desa mereka merasa terbebani 
dengan aturan tersebut. Masyarakat desa memang tergolong 
masyarakat yang kaku terhadap aturan, sehingga desa menjadi 
masyarakat yang lebih mempunyai aturan kuat dibanding dengan 
orang kota. 
Bagi kaum urban, individu yang berkembang dan mengikuti zaman 
adalah sebuah keharusan, karena menurut mereka manusia adalah 
orang yang dituntut untuk senantiasa berkembang dan keluar dari zona 
nyaman. Kenyataannya kaum urban memang menginginkan 
kehidupan di Kelurahan Kedungdoro yang sesungguhnya mereka 
harapkan dari juah sebelum mereka masih tinggal di Desa. Seperti 
yang kebahagiaan yang dirasakan susi saat tinggal di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya sebagai berikut : 
 “...saya lebih nyaman di kota, selain mencari apa-apa 
gampang kota juga menyediakan segala sesuatu yang saya 
harapkan. Memang sih masyarakatnya individual tapi saya 
justru menikmati kehidupan saya yang sekarang. Tidak 
masalah bagi saya untuk melakukan apa-apa sendiri, justru 
saya suka karena gak banyak komentar dari kanan kiri, jadi 
lebih bebas melakukan apapun yang saya mau. Kalau dulu di 
desa saya masih gak bisa berkembang saya takut salah, karena 
desa saya orangnya agak kaku. Masih kental budaya dan adat 
istiadatnya. Kalau di kota mah bebas.”54 
Penuturan diatas menjadi bukti bahwa pemaknaan tentang nilai dan 
norma dalam masyarakat dianggap menjadi batasan bagi mereka. Bagi 
mereka yang memilih lebih enak hidup di Kelurahan Kedungdoro 
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 Wawancara dengan Yesi pada tanggal 12 Maret 2017 
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Surabaya dibanding di desa tempat mereka sebelumya, menjadi bukti 
bahwa perkembangan yang mereka harapkan selama di desa mereka 
dapatkan sekarang saat tinggal di Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
Fakta tersebut memang mengarah kepada kaum urban yang lebih 
memilih hidup dalam kebebasan dibanding dengan terikat nilai dan 
aturan yang ada di desa. Harapan mereka tentang ini tentu tidak lepas 
dari kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Masyarakat urban 
yang tinggal di kota pun juga dihadapkan dengan tantangan baru yaitu 
perbubahan kultur, namun kenyataannya mereka lebih memilih untuk 
mengikuti trend dan budaya yang ada di kota. 
Ditambah berbagai bntuk kemudahan yang disajikan dengan gaya 
hidup yang mewah juga menjadikan salah satu pengaruh perubahan 
bagi kaum urban yang bertempat tinggal di Kelurahan Kedungdoro 
Surabaya. Dengan benturan berbagai bentuk kebudayaan yang dibawa 
oleh setiap individunya pula mnjadikan suatu kebudayaan baru yang 
lebih luas dari yang dibawanya sebelumnya. Kebebasan akan nilai dan 
norma yang ada di Kelurahan Kedungdoro Surabaya yang juga 
disajikan dari berbagai bentuk fasilitas hiburan dan gaya hidup yang 
“glamor” menjadi faktor pendukung dinamisnya perubahan gaya 
hidup di Kelurahan Kedungdoro surabaya. 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya yang merupakan pusat dari 
perkembangan dan kemajuan yang ada di Surabaya. Hal ini tentu 
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dirasakan para kaum urban yang akan bertempat tinggal di Keluran 
Kedungdoro Surabaya, oleh karena itu mereka lebih memilih bekerja 
di Kelurahan Kedungdoro Surabaya dari pada mengembangkan 
potensi yang ada di desa. Bagi mereka lebih mudah mencari kekayaan 
di Kelurahan Kedungdoro Surabaya dari pada di desa, namun karena 
budaya yang mereka alami berbeda maka akan berbeda pula mereka 
memaknai perkembangan zaman dan perubahan sosial di Kelurahan 
kedungdoro Surabaya. 
Lunturnya nilai dan norma yang mereka pegang saat di desa juga 
dipengaruhi oleh lingkungan Kelurahan Kedungdoro Surabaya yang 
bebas dan terkesan jauh dari aturan yang mengikat. Hal ini dimaknai 
berbeda oleh kaum urban, tentunya hal ini juga menjadikan mereka 
salah bergaul dan berperilaku menyimpang. Sesunguhnya banyak dari 
mereka hanya latah dengan budaya baru yang belum mereka tahu 
sebelumnya dampak yang akan dirasakan di kemudian hari. 
Dengan berbagai hal yang telah dijelaskan diatas, merupakan suatu 
gambaran akan kesejahteraan di Kelurahan Kedungdoro Surabaya 
yang juga menyimpan berbagai bentuk problematika yang dapat 
menjerumuskan mereka para kaum urban dalam belenggu yang dapat 
menyesatkan kejalan kemiskinan. Melihat kaum urban dalam 
memaknai arti kesuksesan sebagai kehidupan yang “glamor” dan 
mementingkan kesenangan diri. Maka dengan itu akan mengantarkan 
mereka semakin dekat dengan penyesalan akan kegagalan yang 
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dirasakan dikemudian hari saat mereka tinggal di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya. 
C. Gaya Hidup Kaum Urban di Kelurahan Kedungdoro Surabaya di 
Tinjau Dengan Teori Modernitas Anthony Giddens 
Kelurahan Kedungdoro Surabaya merupakan suatu wilayah yang 
cukup padat di kawasan Surabaya pusat dengan karakteristik masyarakat 
yang beranekaragam, dengan keberadaanya yang berada ditengah kota itu, 
kawasan ini menjadikan masyarakatnya yang sensitif dari budaya baru. 
Dilihat dari aktifitas setiap harinya bagaimana setiap pagi ruas jalan 
utamanya yang menghubungkan dengan jalan raya utama Surabaya. 
Dengan lebar jalan yang kurang lebih lima meter itu terlihat dipadati oleh 
berbagai bentuk aktivitas masyarakatnya baik dari anak-anak hingga 
remaja yang mulai berangkat untuk pergi bersekolah hingga para pekerja 
yang khususnya bekerja di Tunjungan Plaza yang bertempat tinggal di 
sekitaran maupun diluar kawasan Kelurahan Kedungdoro Surabaya yang 
sangat mendominasi keramain dilokasi tersebut. Keramaian itu terkadang 
tak pernah surut hingga larut malam. 
Dengan kepadatan dari aktivitas yang terjadi di kelurahan 
Kedungdoro Surabaya terlihat banyaknya perubahan-perubahan yang 
berdampak positif maupun negatif bagi masyarakat yang berada disekitar 
keramaian tersebut. Banyaknya pelaku-pelaku kapitalisme yang bersaing 
dalam berbagai strateginya, mereka memperkenalkan hasil dari produk-
produk yang dibutuhkan masyarakat dalam kehidup modern saat ini. Baik 
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dalam kosumsi pola makan, konsumsi berpakaian, dan juga kosumsi 
hiburan.  
Dengan persaingan kapitalisme yang ketat itu pula setiap individu 
tanpa sadar telah masuk dalam belenggu-belenggu kapitalisme. Hakikat 
dari modernistas itu pula yang juga menjadikan suatu alasan yang kuat 
dalam perubahan gaya hidup kaum urban yang bertempat tinggal 
Dikelrurahan Kedungdoro Surabaya dalam suatu kelompok ataupun suatu 
wilayah. Suatu resiko bagi individu yang tidak mampu beradaptasi dalam 
era modernisasi. 
Dengan sistem kapitalisme yang merajalela di kawasan itu, 
tekhnologi memiliki peranan penting dalam membentuk suatu kebudayaan 
baru yang berkembang di masyarakat Kelurahan Kedungdoro Surabaya. 
Dengan begitu maka terbentuk ruang dimensi yang cukup luas dan 
membuat jalur yang bercabang bagi tujuan hidup individu dalam 
bermasyarakat. Gaya hidup yang luas dan tak terbatas di Kelurahan 
Kedungdoro Surabaya itu menjadikan kebebasan yang belumpernah 
dirasakan sebelumnya para kaum urban. 
  Dalam teori modernitas Anthony Giddens juga meyebutkan teori 
masyarakat resiko yang mana merupakan suatu dampak yang muncul dai 
era modernisasi. Menjadikan setiap kaum urban harus membayar suatu 
bentuk kemudahan atau keinstanan yang telah mereka pilih dengan gaya 
hidup yang mengkarakterkan akan kemewahan yang ada di Kelurahan 
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Kedungdoro Surabaya yang akan merugikan diri sendiri. Masyarakat 
resiko  
Dalam perkembangan modernisasi itu pula yang juga menuntut 
kemampuan yang dimiliki bagi setiap individu. Dalam semakin banyaknya 
pengelompokan dan pembagian tugas dengan kemampuan-kemampuan 
tertentu. Tentunya menjadikan persaingan yang ketat dalam penyeleksian 
pekerja-pekerja yang profesional di bidangnya. Namun persaingan yang 
ketat itu tidak semerta-merta mengurungkan niat mereka para kaum urban 
yang ada dikelurahan Kedungdoro surabaya. 
 
